BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa hipotesis yang diajukan dapat
diterima karena terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepuasan kerja
dengan work engagement pada pegawai puskesmas X. Artinya, semakin tinggi
kepuasan kerja maka karyawan menilai bahwa organisasi dapat
mensejahterakannya dengan kompensasi yang sesuai beban kerja, peratutan yang
baik, bahkann dorongan dari atasan yang dapat memberikan semangat karyawan,
sehingga kesejahteraan tersebut membuat work engagement semakin tinggi dengan
antusias dalam bekerja dan menunjukkan hasil yang optimal. Sebaliknya, kepuasan
kerja yang smeakin rendah menjadikan karyawan merasa tidak dihargai,
kompensasi tidak sesuai harapan, fasilitas kurang memadai, dan pihak manajemen
belum mampu memberikan keperluan yang dibutuhkan karaywan, sehingga ko
ndisi tersebut membuat work engagement semakin rendah dengan mudah Lelah saat
bekerja, ingin cepat-cepat mengakhiri pekerjaan, dan tidak ada dedikasi unutk

memberikan performa terbaik untuk kesuksesan organisasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan
sebagai berikut :

1. Bagi Subjek
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Bagi subjek, karena hasil penelitian ini menunjukkan kategori yang sedang
terhadap work engagement dan kepuasan kerja, maka diharapkan subjek
meningkatkan work engagement yang dimilikinya dengan mencoba
menemukan aspek pekerjaan yang memberi makna dan kepuasan. Karyawan
dapat diarahkan untuk memahami bagaimana kontribusi mereka berdampak
pada tujuan instansi atau masyarakat.

Bagi Pihak Puskesmas X

Bagi pihak pengelola, hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar
karyawan memiliki work engagement yang sedang, maka untuk meningkatkan
work engagement sebaiknya pihak puskesmas meningkatkan pula kepuasan
kerja karyawan seperti dalam hal kesejahteraan secara prosedural, kompensasi,
fasilitas, maupun atasan yang diharapkan tetap menjadi pemimpin yang baik
bagi karyawan.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi  peneliti  selanjutnya, diharapkan  dapat meneliti  dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini
sepeti faktor kegigihan mencapai tujuan, otonomi, kepemimpinan yang
berkualitas, budaya di tempat kerja, komunikasi organisasional, gaya

manajerial, penghargaan sistem, kepemimpinan, dan reputasi perusahaan.
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